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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini terdiri dari variabel independen (X) dan variabel dependen 

(Y). Variabel independen (X) yaitu berupa time scarcity message dan variabel dependen 

(Y) berupa impulse purchase.  

Penelitian dilakukan pada produk lipstik merek Revlon yang dijual di Revlon 

Official Shop di Shopee. Produk lipstik Revlon di sini adalah produk yang diikut sertakan 

dalam program sales promotion yang berkaitan dengan time scarcity messages di 

dalamnya seperti limited-time offers,  flash sales, countdown timer, dan coupons. 

3.2. Metode dan Desain Penelitian 

3.2.1. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini metode yang dipergunakan adalah pendekatan kuantitatif. 

Menurut (Sugiyono, 2019), pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berdasar pada filsafat positivisme di mana populasi atau sample tertentu diteliti dan 

instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengumpulan data, serta analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebagai tujuan.  

Selanjutnya, bentuk rumusan masalah yang digunakan adalah deskriptif dan 

asosiatif. Menurut Sugiyono (2019), rumusan masalah deskriptif adalah suatu rumusan 

masalah yang berkaitan dengan pernyataan pada eksistensi variabel bebas, baik hanya 

pada satu variabel atau lebih (variabel yang independen). Sedangkan, rumusan masalah 

asosiatif merupakan suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat mempertanyakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Rumusan masalah deskriptif digunakan dengan 

tujuan mendapat gambaran time scarcity messages dan impulse purchase pada produk 

lipstik Revlon. Sedangkan, asosiatif kausal digunakan untuk membuktikan kebenaran 

hipotesis pengaruh time scarcity message terhadap impulse purchase pada produk lipstik 

Revlon. 
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Metode survei digunakan sebagai metode penelitian dalam penelitian ini. Peneliti 

yang melakukan sikap pada pengumpulan data, misal penyebaran kuesioner, tes, 

wawancara, dan lainnya, dan digunakan untuk memperoleh data dari tempat alamiah 

tertentu (bukan buatan) disebut sebagai metode survei (Sugiyono, 2019). 

3.2.2. Desain Penelitian 

Perencanaan, struktur, dan strategi investigasi yang diorganisir untuk 

mendapatkan jawaban atas pertanyaan atau masalah penelitian disebut sebagai desain 

penelitian (Kumar, 2011). Penelitian ini menggunakan desain penelitian kausalitas. 

Menurut (Creswell & Creswell, 2023), kausalitas berarti penelitian mengharapkan bahwa 

variabel X menyebabkan variabel Y. 

3.3. Operasionalisasi Variabel 

Menurut (Noor, 2015) Operasional berperan sebagai pendefinisian suatu gagasan 

atau variabel supaya mampu untuk diukur, melalui penglihatan pada dimensi (indikator) 

dari konsep variabel. Dimensi (indikator) dapat berupa perilaku, aspek, atau 

sifat/karakteristik. Berikut merupakan tabel operasionalisasi variabel dalam penelitian ini 

yang dapat dilihat di Tabel 3.1. 
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Tabel 3. 1  

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator Ukuran Skala 

Time scarcity messages 

(X): 

Time-related scarcity 

atau kelangkaan yang 

berkaitan dengan waktu 

adalah kelangkaan yang 

terjadi ketika ada 

pembatasan pada waktu 

produk tersedia untuk 

dibeli  

(Weinstein, 2023) 

Limited-time offers Tingkat pemanfaatan 

secara impulsif 

konsumen untuk 

membeli melalui 

bentuk promosi limited-

time offers 

Interval 

 Tingkat kepuasaan 

konsumen terhadap 

limited-time offers 

Interval 

Flash sales Tingkat pemanfaatan 

secara impulsif 

konsumen untuk 

membeli melalui 

bentuk promosi flash 

sales 

Interval 

 Tingkat kepuasaan 

konsumen terhadap 

flash sales 

Interval 

Coupons Tingkat pemanfaatan 

secara impulsif 

konsumen untuk 

membeli menggunakan 

kupon 

Interval 

 Tingkat kepuasaan 

konsumen terhadap 

penggunaan kupon 

Interval 

Countdown timers Tingkat perasaan 

urgensi konsumen 

untuk segera membeli 

Interval 

 Tingkat perhatian 

konsumen pada timer 

Interval 
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3.4. Sumber dan Alat Pengumpulan Data 

3.4.1. Jenis dan Sumber Data 

Menurut  jenisnya sumber data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data 

sekunder (Noor, 2015). Data primer diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada para 

responden yang sesuai dengan syarat. Syarat dan kriteria responden adalah konsumen 

produk lipstik Revlon di official store Revlon Shopee. Sedangkan, data sekunder 

diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah atau penelitian terdahulu, buku, dan website. 

Tabel 3. 2 

Jenis dan Sumber Data 

Impulse Purchase (Y): 

Pembelian impulsif 

terjadi ketika konsumen 

secara tiba-tiba 

memutuskan untuk 

membeli sesuatu yang 

sebelumnya tidak 

direncanakan 

(Hoyer, Maclnnis, 

Pieters, Chan, & 

Northey, 2021) 

Traits and related 

determination 

Tingkat sensation-

seeking konsumen 

Interval 

 Tingkat tendesi 

konsumen 

Interval 

Motives and norms Tingkat hedonisme 

konsumen 

Interval 

 Tingkat utilitarianisme 

konsumen 

 

Consumer resources Tingkat sumber daya 

yang dimiliki 

konsumen 

Interval 

 Tingkat penggunaan 

sumber daya yang 

dimiliki konsumen 

Interval 

Marketing Stimuli Tingkat rangsangan 

pemasaran eksternal 

terhadap konsumen 

Interval 

 Tingkat awareness 

pemasaran eksternal 

pada konsumen 

Interval 

No. Data Penelitian Jenis Data Sumber Data 

1. 

Produk yang dibeli 

responden melalui media 

sosial 2022 

Sekunder katadata.co.id/databoks 

2. 

Data survei responden 

senang mencoba merek 

baru 

Sekunder mckinsey.com 

3. 
Data pertumbuhan pasar 

kosmetik global 
Sekunder Statista.com 
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3.4.2. Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahap pengolahan data, penulis perlu mengumpulkan berbagai data relevan 

sebelum melakukan penelitian agar informasi yang diberikan dapat dipercaya. Terdapat 

dua jenis sumber data dalam penelitian ini, di antaranya adalah: 

1. Data primer didapatkan dan dikumpulkan melalui Google Form sebagai kuesioner 

yang diisi langsung oleh responden. 

2. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber yang telah ada sebelumnya seperti 

artikel jurnal, buku, situs berita, situs data, dan sumber data elektronik lainnya. 

3.5. Populasi, Sample, dan Teknik Penarikan Sample 

3.5.1. Populasi 

Populasi adalah Populasi merujuk pada kelompok umum yang terdiri dari objek 

atau subjek dengan kualitas dan karakteristik spesifik yang telah ditentukan oleh peneliti 

untuk dianalisis dan disimpulkan (Sugiyono, 2019). Populasi sasaran untuk penelitian ini 

4. 
Data produk kosmetik 

paling populer 2021 
Sekunder katadata.co.id/databoks 

5. 

Merek lipstik paling 

banyak digunakan 

perempuan Indonesia 2021 

Sekunder katadata.co.id/databoks 

6. 
Produk wajah terlaris di 

Indonesia 2022 
Sekunder Lifestyle.kompas.com 

7. 
Penjualan Revlon satu 

dekade terakhir 
Sekunder Statista.com 

8. 
Data brand index Revlon 

subkategori lipstik 
Sekunder topbrand-award.com 

9. 

Data Pra-penelitian terkait 

tingkat impulse purchase 

produk lipstik Revlon 

Primer 
Kuesioner Pra-

penelitian 

10. 

Rata-rata jumlah 

kunjungan 5 situs e-

commerce (kuartal I – III 

2023) 

Sekunder katadata.co.id/databoks 

11. 
Data sample untuk uji 

validitas dan kuesioner 
Primer 

Kuesioner penelitian 

dengan sample 

sebanyak 30 

12. Penelitian Primer 

Kuesioner penelitian 

dengan sample 

sebanyak 385 
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adalah konsumen produk lipstik Revlon yang pernah membeli produk lipstik Revlon 

melalui program sales promotion yang mengandung time scarcity messages di Revlon 

Official Shop di e-commerce Shopee. Atas definisi yang dikemukakan, maka populasi 

yang diambil dari penelitian ini adalah konsumen produk lipstik Revlon.  

Namun, konsumen produk saja tidak cukup untuk mendukung penelitian ini, 

diperlukan populasi sasaran agar mencapai keakuratan data yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Populasi yang dibutuhkan adalah konsumen yang pernah membeli produk 

lipstik Revlon secara impulsif di e-commerce Shopee. Akan tetapi, populasi sasaran 

tersebut tidak diketahui jumlahnya. Tidak ada data sekunder yang menyajikan data 

konsumen yang melakukan pembelian produk lipstik revlon secara impulsif. Jadi, N = 

Konsumen yang pernah membeli produk lipstik Revlon secara impulsif di e-commerce 

Shopee. 

3.5.2. Sample 

Menurut (Sugiyono, 2019), karena sampel merupakan komponen populasi secara 

keseluruhan, maka sampel harus mewakili karakteristiknya. Keterbatasan waktu, tenaga, 

dan dana tidak memungkinkan peneliti mempelajari semua populasi, maka digunakan 

sample yang diambil dari populasi tersebut. Dengan menggunakan teknik purposive 

sampling, ditentukan kriteria sample sebagai berikut: 

1. Pernah membeli produk lipstik Revlon di Revlon Official Shop di Shopee 

secara impulsif 

2. Pernah membeli produk lipstik Revlon melalui program sales promotion 

(misal: flash sales, limited offers, penggunaan kupon, dsb.) 

Populasi sasaran yaitu konsumen yang pernah membeli produk lipstik Revlon 

secara impulsif  di e-commerce Shopee tidak dapat diketahui jumlahnya. Maka dari itu, 

jika jumlah populasi tidak diketahui, penentuan sample menggunakan rumus Lemeshow. 

Rumus Lemeshow ketika jumlah populasi tidak diketahui adalah sebagai berikut.  
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Rumus Lemeshow: 

𝑛 =  
𝑍1−𝛼/2 

2 𝑃 (1 − 𝑃)

𝑑2
 

n = sample, P = proporsi populasi yang tidak diketahui, (P → P(P-1)), d = menunjukkan 

jarak pada edua arah, Z = tingkat kepercayaan/signifikan 

Maka: 

P = 0,5 → 0,5(1-0,5) = 0.25, Z = 95% → sample akan jatuh di antara 1,960 galad baku 

proporsi populasi, d = 5% 

𝑛 =  
𝑍1−𝛼/2 

2 𝑃 (1 − 𝑃)

𝑑2
 

𝑛 =  
1,9602(0,25)

0,052
 

𝑛 =  
0,9604

0,0025
= 384,16 ≈ 384 

Jadi, jumlah sample minimum yang diperlukan adalah sebanyak 384 sample. 

3.5.3. Teknik Penarikan Sample 

Teknik penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan cara 

menyebarkan kuesioner secara online melalui beragam media sosial sesuai dengan 

kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya. Teknik penarikan sample dalam penelitian 

ini menggunakan non-probability sampling. Non-probability sampling adalah metode 

pemilihan sampel di mana tidak semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama 

untuk terpilih sebagai bagian dari sampel (Sugiyono, 2019). Non-probanbility sampling 

digunakan ketika setiap unsur yang terdapat dalam populasi tidak memiliki kesempatan 

atau peluang yang sama, bahkan probabilitas anggota tertentu untuk terpilih tidak 

diketahui (Siregar, 2017). Metode yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 

pemilihan responden untuk dijadikan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang 
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telah ditetapkan. Kriteria dari purposive sampling untuk penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pernah membeli produk lipstik Revlon di Revlon Official Shop di Shopee secara 

impulsif 

2. Pernah membeli produk lipstik Revlon melalui program sales promotion (misal: 

flash sales, limited offers, penggunaan kupon, dsb.), dan pembelian dilakukan di 

toko Revlon Official Shop di Shopee 

3.6. Uji Instrumen Penitian 

Menurut (Sugiyono, 2019), instrumen pengukuran yang digunakan untuk 

mengumpulkan data (mengukur) harus valid agar dapat dianggap sebagai instrumen yang 

valid. Istilah "valid" mengacu pada instrumen yang mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Maka dari itu, sebelum melakukan penelitian, instrumen penelitian 

harus terlebih dahulu diuji. Pengujian instrumen penelitian dilakukan dengan tujuan 

untuk melihat instrumen yang valid dan reliabel. Dengan instrumen yang valid dan 

reliabel, maka hasil penelitian pun diharapkan menjadi valid dan reliabel. 

3.6.1. Uji Validitas 

Menurut (Kumar, 2011), validitas adalah kemampuan suatu instrumen untuk 

mengukur apa yang dirancang untuk diukur. Pengujian dilakukan dengan tujuan 

mengukur tingkat validitas dari instrumen penelitian yang digunakan, yaitu kuesioner 

yang disebarkan kepada responden. Menurut (Siregar, 2017), validitas atau kesahihan 

mengacu pada sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Dengan kata lain, alat tersebut dikatakan valid jika berhasil mengukur fenomena yang 

dimaksud. Kuesioner dapat dikatakan sudah tepat digunakan untuk mengukur apa yang 

ingin diukur jika memenuhi beberapa kriteria sebagai berikut: 

1. Jika koefisien korelasi produt moment melebihi 0,3 

2. Jika koefisien korelasi product moment > r-tabel (𝛼 ; 𝑛 − 2), n = jumlah 

sampel 

3. Nilai Sig. ≤ 𝛼 
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Rumus yang digunakan untuk uji validitas konstruk adalah teknik korelasi product 

moment, yaitu: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =   
𝑛(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[(∑𝑋2) − (∑𝑋)2][𝑛(∑𝑌2) − (∑𝑌)2]
 

Di mana: 

n = Jumlah responden 

x = Skor variabel (jawaban responden) 

Y = Skor total dari variabel (jawaban reponden) 
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Tabel 3. 3 

Hasil Uji Validitas Pada Variabel X (Time Scarcity Messages) 

 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 27 

Penulis melakukan uji validitas pada variabel x dengan menggunakan n = 30 

responden dengan tingkat signifikansi 5%, maka diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0.361. Berdasarkan 

kriteria sebelumnya, dinyatakan valid jika koefeisien korelasi product moment (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) 

lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dan nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan  𝛼. Hasil uji 

validitas yang tercantum pada tabel 3.6.1, setiap item menunjukkan nilai r lebih dari 0.361 

dan nilai sig. di bawah 0.05. Maka dari itu, dapat dinyatakan bahwa seluruh butir 

pertanyaan pada variabel time scarcity messages (x) valid karena telah memenuhi kriteria. 
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Tabel 3. 4 

Hasil Uji Validitas Pada Variabel Y (Impulse Purchase) 

 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 27 

Penulis melakukan uji validitas pada variabel x dengan menggunakan n = 30 

responden dengan tingkat signifikansi 5%, maka diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0.361. Berdasarkan 

kriteria sebelumnya, dinyatakan valid jika koefeisien korelasi product moment (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) 

lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dan nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan  𝛼. Hasil uji 

validitas yang tercantum pada tabel 3.6.2, setiap item menunjukkan nilai r lebih dari 0.361 

dan nilai sig. di bawah 0.05. Maka dari itu, dapat dinyatakan bahwa seluruh butir 

pertanyaan pada variabel impulse purchase (y) valid karena telah memenuhi kriteria. 
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3.6.2. Uji Reliabilitas 

Menurut (Kumar, 2011), reabilitas adalah jika sebuah alat penelitian konsisten dan 

stabil, sehingga dapat diprediksi dan akurat, maka alat tersebut dikatakan reliabel. 

Menurut (Siregar, 2017), reliabilitas merujuk pada kemampuan suatu alat ukur untuk 

memberikan hasil yang konsisten jika dilakukan pengukuran berulang kali terhadap 

fenomena yang sama dengan menggunakan alat yang sama. Jadi, reliabel merujuk pada 

konsistensi hasil dari instrumen yang digunakan. 

Metode Cronbach Alpha adalah yang digunakan untuk mengukur reliabilitas. Jika 

respon responden berupa skala atau respon yang menginterpretasikan sikap responden, 

maka metode atau rumus ini dapat digunakan untuk menentukan reliabel atau tidaknya 

suatu instrumen penelitian. Instrumen yang menggunakan teknik ini dikatakan reliabel 

bila koefisien reliabilitas ( 𝑟11))  > 0.6.  Berikut tahapan perhitungan uji reliabilitas 

dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach: 

a. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan 

𝜎𝑖
2 =

∑𝑋𝑖
2 −

(∑𝑋𝑖)
2

𝑛
𝑛

 

b. Menentukan nilai varians total. 

𝜎𝑖
2 =

∑𝑋2 −
(∑𝑋)2

𝑛
𝑛

 

c. Menentukan reliabilitas instrumen. 

𝑟11 =  [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ] 

 

 

Di mana: 

n =  Jumlah sampel 

𝑋𝑖 = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 

∑𝑋 = Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyan 

𝜎𝑡
2 = Varians total. 
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∑𝜎𝑏
2 = Jumlah varians butir 

k = Jumlah butir pertanyaan 

𝑟11 = Koefisien reliabilitas instrumen 

Tabel 3. 5 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X (Time Scarcity Messages) 

 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 27 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan program SPSS dengan rumus Alpha 

Cronbach’s, setiap instrumen penelitian pada variabel X dinyatakan reliabel karena 

koefisien reliabilitas instrumen (𝑟11) > 0.6. 

Tabel 3. 6 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y (Impulse Purchase) 

 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 27 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan program SPSS dengan rumus Alpha 

Cronbach’s, setiap instrumen penelitian pada variabel Y dinyatakan reliabel karena 

koefisien reliabilitas instrumen (𝑟11) > 0.6. 

3.7. Rancangan Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik inferensial. 

Menurut (Sugiyono, 2019), statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Penelitian ini 

menggunakan macam data berupa interval. Maka statistik inferensial yang digunakan 

adalah statistik parametris. Statistik parametrik digunakan untuk menguji karakteristik 
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populasi berdasarkan statistik, atau untuk menguji ukuran populasi menggunakan data 

sampel (Sugiyono, 2019). 

3.7.1. Analisis Deskriptif 

Hipotesis deskriptif adalah perkiraan mengenai nilai satu variabel secara mandiri 

antara data sampel dan data populasi, bukan berupa dugaan nilai komparasi atau asosiasi. 

Namun, dalam penelitian sosial, hipotesis deskriptif ini jarang dirumuskan. Jika hipotesis 

deskriptif tidak dirumuskan, analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah 

tanpa perlu menguji hipotesis. Analisis dilakukan melalui perhitungan sehingga setiap 

rumusan masalah dapat dijawab secara kuantitatif. Hasil analisis deskriptif dapat 

disajikan dalam bentuk tabulasi silang, tabel distribusi frekuensi, grafik batang, grafik 

garis, dan diagram lingkaran (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini tidak dirumuskan 

hipotesis deskriptif. Rumusan masalah akan dijawab melalui analisis data. 

Menurut (Sugiyono, 2019), agar dapat menjawab rumusan masalah deskriptif, 

skor ideal/kriterium perlu ditentukan terlebih dahulu. Skor ideal adalah skor yang 

ditetapkan dengan asumsi bahwa setiap responden ada setiap pertanyaan memberi 

jawaban dengan skor tertinggi. Setelah itu, jumlah skor dari hasil penelitian dibagi dengan 

skor ideal, maka rumusan masalah dapat terjawab. 

1. Menentukan skor ideal/kriterium 

𝑺𝑲 = 𝑺𝑻 ∙ 𝑱𝑩 ∙ 𝑱𝑹 

Di mana: 

SK = Skor Kriterium 

ST = Skor Tertinggi 

JB = Jumlah Butir Instrumen 

JR = Jumlah Responden 

2. Membagi jumlah skor hasil penelitian dengan skor ideal 

𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒃𝒆𝒍 =
𝑱𝑺

𝑺𝑲
 

Di mana: 

JS = Jumlah Skor Hasil Penelitian 
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SK = Skor Kriterium 

Berikut rumus dan tahap dalam menghitung skor tinjauan kontinum: 

1) Skor Tertinggi Time Scarcity Messages 

SK = Skor Tertinggi × Jumlah Butir Pertanyaan × Jumlah Responden 

2) Skor Tertendah Time Scarcity Messages 

SK = Skor Terendah × Jumlah Butir Pertanyaan × Jumlah Responden 

3) Jenjang time scarcity messages 

SK = Skor Tertinggi – Skor Terendah 

4) Panjang interval time scarcity messages 

Panjang Interval = 
𝐽𝑒𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

3.7.2. Analisis Verifikatif 

Hasil analisisnya menunjukkan apakah hipotesis penelitian dapat digeneralisasi 

atau tidak. Jika hipotesis alternatif (Ha) diterima, berarti penelitian menyatakan adanya 

hubungan antarvariabel (Siregar, 2017). Hasil analisisnya adalah apakah hipotesis penelitian 

dapat generalisasi atau tidak, apabila hipotesis (Ha) diterima, berarti hasil penelitian menyatakan 

adanya hubungan antarvariabel. Teknik statistik yang digunakan adalah koefeisien korelasi dan 

analisis regresi linear sederhana. 

3.8. Teknik Analisis Data 

3.8.1. Uji Asumsi Klasik 

3.8.1.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur untuk menilai apakah kumpulan data 

kemungkinan besar bearasal dari distribusi normal (atau distribusi Gaussian). Uji 

normalitas penting untuk dilakukan karena dalam penggunaan statistik parametris yaitu 

uji statistik seperti uji t, uji korelasi, dan uji regresi, mengasumsikan bahwa data yang 

dianalisis terdistribusi normal (Sugiyono, 2019). Jika data tidak normal, hasil dari uji 

tersebut dapat tidak akurat. Beberapa cara untuk melakukan uji normalitas antara lain: 

QQ plot, uji Shapiro-Wilk, uji Kolmogorov-Smirnov. Penulis menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov untuk uji normalitas. Dalam uji Kolmogorov-Smirnov, data 
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dikatakan terdistribusi normal jika nilai p (p-value) > 0.05 dan tidak terdistribusi normal 

jika nilai p (p-value) ≤ 0.05. 

3.8.1.2. Uji Heterokedasitas 

Uji heterokedasitas menentukan apakah terdapat ketidaksamaan varians antara 

residual dari pengamatan yang berbeda dalam model regresi. (Ghozali, 2018). 

Heterokedasitas yang tidak terjadi (Homokedasitas) adalah syarat untuk model regresi 

bisa dikatan baik. Dalam uji heterokedasitas, model regresi dikatakan tidak terjadi 

heterokedasitas jika nilai 𝑆𝑖𝑔 > 0.05 dan terjadi heterokedasitas jika nilai 𝑆𝑖𝑔 < 0.05. 

3.8.1.3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2018). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Maka dari itu, syarat dalam pengujian autokorelasi adalah tidak 

terjadi gejala autokorelasi. Dalam uji autokorelasi, dikatakan tidak terjadi gejala 

autokorelasi jika 𝑫𝑼 < 𝑫𝑾 < 𝟒 − 𝑫𝑼.  

3.8.1.4. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel independen 

dan dependen benar-benar linear. Ketidaksesuaian linearitas dapat menyebabkan estimasi 

koefisien regresi menjadi tidak akurat. Dalam uji linearitas, dikatakan terpenuhi jika nilai 

𝑆𝑖𝑔. 𝐿𝑖𝑛𝑒𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 < 0.05 dan tidak terpenuhi jika 𝑆𝑖𝑔. 𝐿𝑖𝑛𝑒𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 > 0.05 

3.8.2. Analisis Korelasi Pearson Product Moment 

Dalam penelitian, analisis hubungan (disebut juga korelasi) adalah jenis analisis 

data yang bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel lainnya (variabel terikat) dan kuatnya atau arah hubungan antara dua variabel 

atau lebih. Koefisien korelasi adalah angka yang menyatakan kekuatan hubungan antara 

paling sedikit dua faktor atau dapat juga menentukan arah kedua faktor tersebut. 
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Tabel 3. 7 

Koefisien Korelasi 

No Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan 

1 0,00 – 0,199 Sangat Lemah 

2 0,20 – 0,399 Lemah 

3 0,40 – 0,599 Cukup 

4 0,60 – 0,799 Kuat 

5 0,80 – 0,100 Sangat Kuat 

Korelasi Pearson Product Moment adalah untuk mencari arah dan kekuatan 

hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dan data berbentuk 

interval dan rasio. 

3.8.3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Salah satu alat untuk memprediksi permintaan di masa depan berdasarkan data 

sebelumnya atau menentukan dampak dari satu variabel independen terhadap satu 

variabel dependen adalah regresi linier (Siregar, 2017). Regresi linear dibagi ke dalam 

dua kategori, yaitu regresi linear sederhana dan regresi linear berganda. Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan regresi sederhana sesuai dengan jumlah variabel yang diteliti. 

Rumus regresi linear sederhana adalah sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥 

Di mana: 

Y = Variabel terikat 

X = Variabel bebas 

a dan b = Konstanta 

Untuk mencari nilai konstanta b, digunakan rumus: 

𝑏 =
𝑛. ∑𝑋𝑌 − ∑𝑋. ∑𝑌

𝑛. ∑𝑋2 − (∑𝑋)2
 

Untuk mencari nilai konstanta a, digunakan rumus: 

𝑎 =
∑𝑌 − 𝑏∑𝑥

𝑛.
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Di mana: 

n = Jumlah data 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh satu variabel atau lebih X (bebas) terhadap 

variabel Y (terikat), maka digunakan koefisien determinasi. Koefisien determinasi (KD) 

adalah suatu angka yang menyatakan atau digunakan untuk menentukan komitmen atau 

ikatan yang diberikan oleh sekurang-kurangnya satu faktor X (bebas) terhadap variabel 

Y (terikat) (Siregar, 2017). Rumus dari koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

𝐾𝐷 = (𝑟)2 × 100% 

3.9. Uji Hipotesis 

Dalam menguji hipotesis penelitian kuantitatif, hal yang perlu diperhatikan adalah 

macam data dan bentuk hipotesis (Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan data 

interval dengan bentuk hipotesis deskriptif dan asosiatif kausal (hubungan). Maka untuk 

menguji hipotesis penelitian ini digunakan uji statistik korelasi pearson product moment, 

dan regresi sederhana. Hipotesis dapat diterima jika standar error kurang dari 0,05 atau 

5% dan ditolak apabila lebih dari 0,05.  

Korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk mencari arah dan kekuatan 

hubungan antaran variabel dependen (X) dan variabel independen (Y) dengan data 

berbentuk interval dan rasio (Siregar, 2017). Pengolahan data dilakukan melalui 

perhitungan menggunakan program SPSS. 

1) Hipotesis: 

Ho: Tidak terdapat hubungan antara time scarcity messages dengan impulse 

purchase pada produk lipstik Revlon. 

Ha: Ada hubungan antara time scarcity messages dengan impulse purchase pada 

produk lipstik Revlon. 

2) Hipotesis Statistik: 

Ho: 𝑟 = 0 

Ha: 𝑟 ≠ 0 
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3) Taraf Signifikan: 

𝛼 = 5% 

4) Kaidah Pengujian: 

Jika, −𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima 

Jika, 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho ditolak 

Regresi sederhana diterapkan ketika hanya ada satu variabel bebas (independent) 

dan satu variabel terikat (dependent). Tujuan utamanya adalah untuk memprediksi atau 

meramalkan nilai variabel dependen yang dipengaruhi oleh variabel independen. 

Pengujian hipotesis dengan uji regresi sederhana ini dilakukan melalui program SPSS. 

1) Hipotesis: 

Ho: Tidak terdapat hubungan antara time scarcity messages dengan impulse 

purchase pada produk lipstik Revlon. 

Ha: Ada hubungan antara time scarcity messages dengan impulse purchase pada 

produk lipstik Revlon. 

2) Hipotesis Statistik: 

Ho: 𝛽 = 0 

Ha: 𝛽 ≠ 0 

3) Taraf Signifikan: 

𝛼 = 5% 

4) Kaidah Pengujian 

Jika: 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima 

Jika: 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho ditolak 

Persamaan regresi perlu diuji validitasnya dengan dua cara, yaitu uji t dan teknik 

probabilitas. 

a. Berdasarkan uji t: 

a. Hipotesis: 

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara time scarcity messages dengan tingkat 

impulse purchase pada produk lipstik Revlon. 
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Ha: Terdapat pengaruh antara time scarcity messages dengan tingkat impulse 

purchase pada produk lipstik Revlon. 

b. Hipotesis Statistik: 

Ho: 𝜌 = 0 

Ha: 𝜌 ≠ 0 

c. Kaidah Pengujian: 

Jika, −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima 

Jika, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho ditolak 

b. Berdasarkan teknik probabilitas 

a. Hipotesis: 

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara time scarcity messages dengan tingkat 

impulse purchase pada produk lipstik Revlon. 

Ha: Terdapat pengaruh antara time scarcity messages dengan tingkat impulse 

purchase pada produk lipstik Revlon. 

b. Hipotesis Statistik: 

Ho: 𝜌 = 0 

Ha: 𝜌 ≠ 0 

c. Kaidah Pengujian: 

Jika, 𝑆𝑖𝑔 > 𝛼, maka Ho diterima dan Jika, 𝑆𝑖𝑔 ≤ 𝛼, maka Ho ditolak 

Nilai 𝛼 perlu dibagi 2 karena uji dua sisi, maka 𝛼 =
0.05

2
= 0.025 


